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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Keberhasilan maupun kegagalan badan usaha dalam mempertahankan 

kelangsungan hidupnya dapat terjadi kapan saja. Perusahaan yang nilainya baik 

belum terjamin kelangsungan hidupunya. Hal ini dapat terjadi disebabkan 

ketidakmampuan badan usaha untuk melunasi kewajibannya yang telah jatuh pada 

waktunya. Perusahaan perlu melakukan penilaian kinerja keuangan untuk 

mengetahui tingkat keuntungan perusahaan dengan menggunakan metode 

financial distress. Financial distress terjadi akibat ketidakmampuan entitas untuk 

membayar utangnya. 

 Saat sekarang ini perkembangan perusahaan properti dan perumahan 

sangat pesat. Ketertarikan peneliti dalam bidang usaha investasi dibidang property 

dan real estate memberikan keuntungan di masa depan. Namun perkembangan 

perusahaan dibidang property dan real estate di tahun 2016 hingga tahun 2017 ini 

menghadapi masalah dimana banyak perumahan dan ruko yang di bangun 

perusahaan tidak laku terjual. Perumahan yang dibangun perusahaan tidak terjual 

mengakibatkan laba perusahaan mengalami penurunan dan mengakibatkan 

perusahaan dalam menghadapi masalah keadaan financial distress. Ada beberapa 

faktor yang mempengaruhi financial distress yaitu rasio likuiditas, leverage, dan 

ukuran perusahaan. 

Keadaan badan usaha dalam financial distress dapat terjadi apabila 

likuiditas perusahaan menurun. Rasio lancar sering dijadikan sebagai indikator 

likuiditas perusahaan. Apabila semakin besar tingkat rasio lancar maka tingkat 

perlindungannya juga semakin besar pula. Likuiditas perusahaan tinggi 

menunjukkan perusahaan tidak dalam keadaan financial distress namun likuiditas 

rendah dapat mengakibatkan perusahaan dalam keadaan financial distress. 

Financial distress sering dihadapi perusahaan memiliki utang tinggi 

dimana ketidakmampuan perusahaan membayar utang tersebut. Debt to asset 

ratio menggunakan utang sebagai pembiayaan aktiva perusahaan. Perusahaan 

yang memliki leverage tinggi selalu mengakibatkan perusahaan dalam keadaan 

financial distress dikarenakan ketidakmampuan badan usaha dalam melunasi 

kewajibannya yang tinggi. 

Financial distress sering dihadapi oleh perusahaan kecil disebabkan 

perusahaan kecil sulit untuk mendapatkan pinjaman. Perusahaan besar selalu 

memiliki kesempatan untuk mendapatkan laba tinggi sedangkan perusahaan kecil 

kesempatan untuk memperoleh laba besar agak sulit. Kesulitan perusahaan untuk 

memperoleh laba besar rentan terjadi sehingga mengakibatkan perusahaan dapat 

berada dalam keadaan bangkrut. 
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Dari Tabel 1.1 inilah yang mendorong peneliti untuk meneliti “Pengaruh 

Likuiditas, Leverage dan Ukuran Perusahaan Terhadap Financial Distress 

Pada Perusahaan Properti dan Perumahan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2013-2017” 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Likuiditas 

 Adapun pendapat Simanjuntak, Titik dan Aminah (2107:1582) mengenai, 

current ratio (rasio lancar) ialah salah satu alat ukur likuiditas digunakan untuk 

mengukur seberapa mampu perusahaan melunasi kewajiban lancarnya. Lisiantara 

dan Febrina (2018:764) Likuiditas dapat diproksikan melalui current ratio, adalah 

salah satu alat ukur yang membandingkan aktiva lancarnya dan kewajiban 

lancarnya. Dari pendapat yang dikemukakan dapat disimpulkan rasio lancar 

termasuk alat ukur likuiditas dengan mengukur tingkat membayar utang jangka 

pendek dengan seluruh aktiva lancarnya. 

 Adapun pendapat Kasmir (2014:135) mengenai rumus rasio lancar : 
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2.2 Leverage 

 Yeni dan Yustika (2015:8) mendefinisikan, rasio leverage ialah suatu rasio 

yang berguna untuk mengetahui kesanggupan suatu perusahaan dalam membayar 

seluruh utangnya. Ratna dan Marwati (2018:55) berpendapat pengertian rasio 

leverage adalah suatu rasio berguna untuk mengukur penyediaan pendanaan atas 

utang diperoleh dari pinjaman kepada pihak luar atau ketiga. Pendapat Putri 

&Merkusiwati (2014:96) menyatakan, leverage timbul dikarenakan kegiatan 

penggunaan dana dalam bentuk utang. Dari pernyataan di atas menyatakan, 

leverage sebagai alat ukur pembiayaan utang atas aktiva perusahaan. 

 Adapun pendapat Kasmir (2014:156) rumus debt ratio : 

 

2.3 Ukuran Perusahaan 

 Astuti dan Pamudji (2015:5) mendefinisikan, ukuran perusahaan 

menggambarkan keseluruhan aktiva perusahaan. Biasanya dikenal dengan 

firmsize. Pengukuran untuk ukuran perusahaan dilakukan pada logaritma jumlah 

aset perusahaaan. Menurut Rodoni dan Ali (2014:193) ukuran perusahaan dapat 

diproksikan dengan keseluruhan aset perusahaan dikarenakan aset ini nilainya 

besar maka besaran nilai aset perlu dikompres. Adapun ukuran perusahaan 

dihitung dengan logaritma (log) atau logaritma natural asset. 

 
2.4 Financial Distress 

 Rahmadani, Sujana dan Darmawan (2014:2) mengenai financial distress 

ialah salah satu masalah yang harus dihindari perusahaan. Perusahaan dapat 

bangkrut jika perusahaan menghadapi kegagalan usahanya dan dapat dianalisis 

dengan menggunakan analisis kebangkrutan perusahaan. Chrissentia dan Syarief 

(2016:46) mendefinisikan, Financial distress adalah keadaaan menunjukan 

penurunan financial suatu badan usaha sebelum mencapai tahap kebangkrutan. 

Kemudian pendapat Hapsari (2012:103) keadaan Financial distress ialah keadaan 

badan usaha yang memiliki arus kas dari aktivitas operasional tidak mencukupi 

dalam pelunasan utang lancar sehingga perusahaan mengambil tindakan 

perbaikan. Berdasarkan pendapat di atas kesimpulan dari financial distress adalah 

suatu situasi yang sulit diakibatkan ketidakmampuan arus kas untuk membayar 

segala kewajiban badan usaha baik jangka pendek maupun jangka panjang. 

 Menurut Manurung (2012:100) Altman menemukan model kebangkrutan 

berdasarkan hasil penelitiannya yaitu : 

 

 



4 
 

 
Cut-off pada nilai 2,675 yang menyatakan bahwa 95% perusahaan akan 

mengalami kebangkrutan dalam satu tahun. 

Bangkrut bila Z < 2,675 (0) dan Z > 2,675 bila tidak bangkrut 

 Suprobo, Mardani dan Wahono (2017:183-184) financial distress 

termasuk kedalam variabel dummy yang menggunakan ukuran binomial adalah 

nol (0) apabila badan usaha dalam kondisi financial distress dan satu (1) apabila 

badan usaha tidak dalam kondisi financial distress karena termasuk kedalam 

variabel dummy. 

2.5 Pengaruh Likuiditas Terhadap Financial Distress 

Menurut pendapat Haq, Arfan dan Siswar (2013:38) menyatakan, 

perusahaan memiliki aset lancar lebih rendah dari jumlah utang lancar, sehingga 

kesulitan badan usaha untuk membayar kewajiban lancarnya. Hal inilah yang 

menjadi pemicu terjadinya financial distress. Sedangkan menurut Fahmi 

(2012:169), perusahaan yang berada dalam masalah likuiditas jika perusahaan 

tidak mampu dalam menyelesaikan masalah utangnya serta menunjukkan 

kesulitan keuangan maka hal ini dapat berakibat pada kebangkrutan usaha 

(bankruptcy). Rohmadini, Saifi dan Darmawan (2018:13) perusahaan memiliki 

likuiditas tinggi dapat membayar utang jangka pendek tepat waktu sedangkan 

sebaliknya likuiditas perusahaan rendah menunjukkan ketidakmampuan 

perusahaan dalam melunasi utang jangka pendek. 

2.6 Pengaruh Leverage Terhadap Financial  Distress 

Rohmadini, Saifi dan Darmawan (2018:13) berpendapat rasio leverage 

tinggi dapat mengakibatkan perusahaan tidak dapat membayar utangnya sehingga 

mengganggu aktivitas operasional perusahaan dan menyebabkan perusahaan 

masuk ke dalam tahap financial distress. 

Adapun pendapat Rani (2017:3665) rasio leverage dapat memprediksi 

keadaan financial distress perusahaan dimana kemampuan perusahaan membayar 

utangnya rendah maka dapat memungkinkan perusahaan masuk dalam keadaan 

financial distress. 

2.7 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Financial  Distress 

Menurut Najmudin (2011:316) perusahaan berskala besar mudah 

mendapatkan pinjaman dari pada perusahaan berskala kecil. Hal ini diakibatkan 

perusahaan berskala besar mempunyai taraf kepercayaan lebih tinggi dari kreditur. 

Menurut Hanafi (2016:321) perusahaan berskala besar dapat meminimalisir risiko 

kebangkrutan dan dapat menurunkan biaya monitoring dikarenakan perusahaan 

besar dapat menyediakan informasi yang lebih banyak. Astuti dan Pamudji 

(2015:4) mengatakan, perusahaan berskala besar memiliki risiko financial distress 

yang cukup kecil. 
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